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Abstrak 
Berbicara dianggap keterampilan penting yang harus dicapai oleh siswa karena berbicara 

merupakan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. dalam proses pembelajaran, siswa 

dapat menulis, membaca, dan mendengarkan. Namun, ketika guru meminta mereka berbicara 

menggunakan bahasa Inggris , mereka lebih suka diam. Mereka merasa malu untuk berbicara di 

depan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah ada hubungan antara konsep 

diri dan keterampilan berbicara yang akan diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

hipotesis yang dirumuskan sebelumnya untuk mendapatkan data empiris bahwa ada korelasi 

positif antara konsep diri siswa dan keterampilan berbicara. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan dengan metode korelasional. Data dikumpulkan melalui qoestionnaire 

dan tes berbicara. Subjek penelitian ada tiga kelas di sekolah menengah atas. Ada korelasi positif 

yang signifikan antara analisis data konsep diri dan keterampilan berbicara siswa, itu menunjukkan 

indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y adalah 0,869. Ho ditolak, karena rxy lebih tinggi 

dari rtabel 0,869>0,361. Dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif. Artinya kedua variabel 

memiliki korelasi yang sangat tinggi. Saran penilitian ini diperuntukan  untuk para guru dan siswa. 

 

Kata kunci: keterampilan berbicara, konsep diri, kuantitatif. 

 

Pendahuluan 

Berbicara dianggap keterampilan penting yang harus dicapai oleh siswa 

karena kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. Siswa harus memiliki 

keterampilan berbicara yang baik untuk mencapai tingkat kemahiran yang 

diharapkan oleh kurikulum. Keterampilan siswa dalam percakapan adalah aspek 

inti dari pengajaran berbicara, yang merupakan aspek yang sangat penting dalam 

keberhasilan belajar mengajar. Keberhasilan berbicara diukur dari kemampuan 

seseorang untuk berbicara dalam bahasa tersebut. Dalam belajar berbicara, siswa 

sering menemukan beberapa masalah. 

Namun, dalam proses pembelajaran, siswa dapat menulis, membaca, dan 

mendengarkan. Namun, ketika guru meminta mereka berbicara, mereka lebih suka 

diam. Mereka merasa malu untuk berbicara di depan kelas dan memiliki motivasi 

yang rendah untuk dapat berbicara bahasa Inggris. Selain itu, ketika guru meminta 

mereka untuk berlatih atau melakukan kegiatan berbicara di depan kelas, mereka 

menolak untuk melakukannya, karena siswa tidak menguasai banyak kosa kata. 

Dalam hal ini, ketika siswa memiliki konsep diri positif, siswa akan memiliki 

konsep diri yang baik dan dapat berbicara bahasa Inggris dengan berani tanpa 

merasa malu atau bahkan gugup. 

Konsep diri adalah salah satu faktor penting dalam memfasilitasi atau 

menghambat pembelajaran bahasa Inggris (Tang, 2013). Dalam hal ini, ketika 

siswa memiliki konsep diri positif, siswa akan memiliki kepercayaan diri yang 

baik dan dapat berbicara bahasa Inggris dengan berani tanpa merasa malu atau 

bahkan gugup. Sementara itu, jika siswa memiliki konsep diri yang negatif, ia 

akan merasa malu dan enggan berbicara dalam bahasa Inggris. Sementara itu, 

mempertimbangkan semua aspek yang disebutkan di atas, penelitian ini bertujuan 
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untuk menguji kembali apakah ada hubungan antara konsep diri dan keterampilan 

berbicara. untuk diperiksa di sekolah menengah atas di Tangerang. 

Konsep diri didefinisikan sebagai suatu Konsep mengenai evaluasi diri 

individu terhadap dirinya sendiri, perasaan yang dimiliki seseorang tentang 

dirinya sendiri. Konsep diri didefinisikan sebagai jumlah total persepsi per anak 

tentang kompetensi fisik, sosial, temperamen dan akademisnya (Prasad dan 

Thakur, 1977). Berdasarkan definisi itu dalam hal konsep diri adalah kepercayaan 

pada diri sendiri dan memahami apa yang ada dalam dirinya. 

Menurut (Brooks & Emmart, 1976) orang yang memiliki konsep diri positif 

menunjukkan karakteristik berikut: 

1. Konsep Diri Positif 

Merasa mampu mengatasi masalah. Pemahaman diri subyektif tentang 

kemampuan menghadapi masalah yang dihadapi tujuan. (b). Merasa setara dengan 

orang lain. Memahami bahwa manusia tidak dilahirkan dengan pengetahuan dan 

kekayaan. Pengetahuan dan kekayaan diperoleh dari proses belajar dan kehidupan 

kerja. Memahami penyebab individu merasa lebih adalah kurang bagi orang lain. 

(c). Menerima pujian tanpa rasa malu. Memahami pujian, atau pantas menerima 

penghargaan terhadap individu berdasarkan hasil dari apa yang telah dilakukan 

sebelumnya. (d) Merasa mampu memperbaiki diri. Kemampuan untuk melakukan 

proses refleksi diri untuk meningkatkan perilaku dianggap kurang. 

2. Konsep Diri Negatif 

Menurut (Meanwhile itu, 1976) orang yang memiliki konsep diri negatif 

menunjukkan karakteristik sebagai berikut: (a) Sensitif terhadap kritik. Kurangnya 

kemampuan untuk menerima kritik dari orang lain sebagai proses refleksi diri. (b). 

Bersikap responsif terhadap pujian. Menjadi reaksi berlebihan terhadap tindakan 

yang diambil, semua tindakan yang diperlukan begitu merasa terhormat. (c). 

Cenderung merasa disukai orang lain. Perasaan subyektif yang semua orang di 

sekitarnya memandang dirinya sendiri dalam hal yang negatif. (d). Memiliki sikap 

hypercritical. Suka mengkritik terlalu negatif terhadap orang lain. (e). Mengalami 

hambatan untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial. Merasa kurang bisa 

berinteraksi dengan orang lain. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, melalui 

metode studi korelasional. Variabel dalam penelitian ini meliputi satu variabel Y 

yaitu keterampilan berbicara (Y), dan satu variabel lain, yaitu konsep diri (X). 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA. Ada 3 kelas. Yang 

memiliki total 64 siswa. Yang terdiri dari 30 siswa dengan pengambilan sampel 

secara acak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

terperinci dan tes berbicara siswa. Pemrosesan data menggunakan kuesioner skala 

likert. Total kuesioner adalah 30.  

Uji normalitas digunakan untuk menunjukkan instrumen normal atau tidak. 

Peneliti menggunakan Liliefors Test. Uji Linearity adalah tes yang digunakan 

untuk mengetahui 2 variabel X dan variabel Y Linear atau tidak. Data yang 

diperoleh dianalisis untuk menemukan korelasi antara konsep diri siswa dan 

keterampilan berbicara, peneliti menggunakan pearson product moment. 
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Hasil Penelitian 

Sebelum mengumpulkan data, peneliti mengklasifikasikan data menjadi 

lima kategori untuk tes berbicara, yaitu buruk, rendah, adil dan baik. Dan 

mengklasifikasikan kategori data untuk konsep diri yaitu: sangat tinggi, tinggi, 

sedang, dan rendah. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Median Modus Standar Deviasi  Kategori 

Konsep Diri 95,1 94,5 92 7,66 Tinggi 

Keterampilan Berbicara 75,33 76,8 77,75 6,25 Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Keterampilan Berbicara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Konsep Diri 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Variabel  Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Konsep Diri 0,0792 0,161 Distribusi Normal 

Keterampilan Berbicara 0,1424 0,161 Distribusi Normal 
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Tabel 5. Tes Linearitas 

Jumlah Sampel Fhitung Ftabel Kesimpulan 

30 0,75 3,32 Linear 

 

Tabel 6. Koefisien Korelasi 

Korelasi (rxy) rtabel t-tes Koefisien Interpretasi 

0,869 0,361 10,7 75,50% Tinggi 

 

Diskusi 

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan pengumpulan data. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan dua instrumen. Yang pertama adalah lembar 

kuesioner dan instrumen kedua menggunakan tes berbicara. 

Dari analisis data konsep diri (Variabel X) dan keterampilan berbicara siswa 

(Variabel Y), nampak bahwa indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y 

adalah 0,869. Ho ditolak, karena rxy lebih tinggi dari rtabel 0,869> 0,361. Dapat 

disimpulkan bahwa ada korelasi positif antara konsep diri siswa dan keterampilan 

berbicara. Menurut tabel oleh Sugiono rtable 0,869 pada posisi korelasi sangat 

tinggi. 

Setelah hasil momen produk kuantitatif diperoleh, penelitian memperoleh 

hasil thitung = 10,70 dan Ho ditolak, karena thitung lebih tinggi dari ttabel 10,70> 

2,042. dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsep diri 

siswa dan keterampilan berbicara. Peneliti memperoleh koefisien determinasi 

75,5%, dapat disimpulkan bahwa konsep diri siswa memberikan kontribusi 75,5% 

terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Hasil dari hasil menunjukkan bahwa ada korelasi positif dan signifikansi 

antara konsep diri siswa dan keterampilan berbicara. Jika kita melihat teori-teori 

dalam bab satu oleh Tang. Menurut Tang, konsep diri adalah salah satu faktor 

penting dalam memfasilitasi atau menghambat pembelajaran bahasa Inggris. 

dalam hal ini, ketika siswa memiliki konsep diri positif, siswa akan memiliki 

kepercayaan diri yang baik dan dapat berbicara bahasa Inggris dengan berani 

tanpa merasa malu atau bahkan gugup. Sementara itu, jika siswa memiliki konsep 

diri negatif, ia akan merasa malu dan enggan berbicara dalam bahasa Inggris. 

Menurut Peny Ur, ada beberapa karakteristik kegiatan berbicara yang baik 

seperti motivasi tinggi, pembelajar banyak bicara, peserta bahkan, bahasa adalah 

tingkat yang dapat diterima. Sehubungan dengan teori-teori sebelumnya dapat 

dikatakan bahwa siswa yang dapat berbicara banyak berbicara bahasa Inggris dan 

selalu memiliki konsep diri yang tinggi, karena mereka berani dan percaya diri 

ketika berbicara bahasa Inggris di depan kelas. 

 

Kesimpulan 

Penelitian telah dilakukan tentang hubungan antara konsep diri siswa dan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA pada tahun akademik 

2019/2020. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) Konsep diri sebagai fasilitator 

untuk berbicara dengan lancar dan akurat dalam bahasa target, semakin penting 

dalam komunikasi terutama dalam berbicara; (2) Berdasarkan analisis data, 

kategori yang diperoleh untuk konsep diri siswa adalah skor rata-rata 95,1. 

Artinya konsep diri pada siswa kelas XI SMA di Tangerang termasuk kategori 
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Tingkat Tinggi. Dan kategori yang diperoleh untuk keterampilan berbicara siswa 

adalah nilai rata-rata 75,33. Ini berarti bahwa keterampilan berbicara siswa kelas 

XI SMA di Tangerang adalah tingkat sedang; (3) Ada korelasi positif yang 

signifikan antara analisis data konsep diri (variabel X) dan keterampilan berbicara 

siswa (variabel Y), itu appread indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y 

adalah 0,869. Ho ditolak, karena rxy lebih tinggi dari rtabel 0,869> 0,361. Dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara konsep diri siswa dan 

keterampilan berbicara. Artinya kedua variabel memiliki korelasi yang sangat 

tinggi. 
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